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INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi dinarnika pengarnbilan keputusan me­
nikah pada wan ita yang menikah tanpa restu orang tua, faktor pendukung dan pcngharnbatnya, serta darnpaknya terhadap 
hubungan sosial wanita yang menikah tanpa restu dengan orang lain terutama orang tua. 

Informan penelitian ini adalah dua orang wanita Jawa Timur yang menikah tanpa restu dengan kriteria usia di antara 
18-21 tahun ketika menikah, telah menikah maksimallima tahun dan memiliki lingkungan sosial yang mendukung pelak­
sanaan penelitian ini. Model penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis data kualitatif 
model interaktif. 

Penelitian menunjukkan bahwa dinarnika pengarnbilan keputusan informan pertama adalah rasa cinta pada suarni 
yang mengalarni pertentangan dari orang tua karena status sosial dan ekonomi, sedangkan pada informan kedua adalah 
cinta yang juga ditentang narnun atas dasar budayajawa sekaligus perbedaan keyakinan. Faktor pendukung pada infor­
man adalah dukungan keluarga besar yang mendorong in forman meminta maaf pada orang tua, sedang faktor pengharnbat 
adalah proses pemikahan yang sulit dan lama. Darnpaknya adalah kurangnya hubungan harmonis dalarn rumah tangga 
terutama dengan orang tua hingga saat ini. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research was to explore and identify the dynamics of decision making on women who got married 
without parents ' blessing, the supporting and obstructing factors, and its influences on their relationship with another 
people especially their parents. 

The informants of this research were two women from East Java who got married without their parents ' blessing, 
under these categories; were 18-21 years old when got married, maximum of .five years of marriage, and had an adequate 
social environment to conduct this research. The type of this research was qualitative with descriptive case study method. 
The data collection was using observation and interview methods. And, the data analysis technique used qualitative data 
analysis of interactive model. 

The research shows that the dynamic of decision making on informant 1 was love that received opposition from both 
parents because of different social and economic status, while the second informant was also love, but it was forbidden 
because of the Javanese traditional reasons as well as stream of religious differences. Factors that support marriage on 
informants came from other family members who always encourage informants to apologize to their parents, whilst the 
factors that impede informants into trouble were the long and complicated process of their marriage. The impact of this 
marriage was the less happiness that informants felt because their relationship with their parents is still tenuous until 
today. 
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